BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Konsep dasar program

A. Website

Word Wide Website (www) atau biasanya disebut web, dapat diartikan
suatu kumpulan-kumpulan halaman yang menampilkan berbagai macam
infomasi seperti berupa text, data-data, gambar, suara, video, maupun
gabungan dari semuanya, yang bersifat statis ataupun yang dinamis, yang
dimana membentuk suatu rangkaian bangunan yang saling berkaitan dimana
masing-masing dihubungkan dengan jaringan halaman atau hyperlink.
Halaman website biasanya berbentuk dokumen yang ditulis dengan format
Hyper Text Markup Language (HTML), yang bisa diakses melalui HTTP,
HTTP adalah suatu protokol yang menyampaikan informasi dari server
website untuk ditampilkan kepada para user atau pemakai melalui web

browser (Nurhadi, 2017).

B. Bahasa pemograman

1. HTML

HTML adalah bahasa markup (markup league) seperti yang ada
dalam singkatan HTML itu sendiri. Itu artinya HTML adalah bahasa
struktur untuk menandai bagian bagian dari sebuah halaman. Maka dari
itu HTML tidak bisa disebut bahasa pemograman. Hal ini dikarenakan
HTML tidak mempunyai bahasa pemograman seperti logika if, variable,
debbuger, dan penulisan syntax yang benar-benar cermat (Enterprise,
2018). Setidaknya HTML memiliki struktur dasar yang tediri dari :
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a. Tag DTD atau DOCTYPE
Tag paling awal struktur dokumen HTML adalah DTD atau

biasa disebut DOCTYPE. DTD itu sendiri adalah singkatan
dari Document Type Declaration yang berfungsi untuk
memberi tahu browser bahwa HTML yang ditampilkan adalah

dokumen berjenis HTML.

b. Tag HTML
Setelah menulis DOCTYPE, tag berikutnya adalah tag <htmI>.

Tag ini merupakan pembuka dari seluruh halaman web yang
akan dibuat. Selanjutnya menuliskan kode HTML yang
berbentuk desain sebuah halaman website harus berada
didalam tag <htmlI> ini. Tag <html> harus ditulis berpasangan,

dimulai dari <htmI> dan diakhiri dnegan </html>.

c. Tag HEAD

Tag selanjutnya yaitu <head>. Tag ini berfungsi secara
teknis.bagian atau elemen yang ditulis berbentuk <head>
umunya berbentuk keterangan teknis, seperti definisi dan judul
halaman, kode-kode CSS, JavaScript, deskripsi halaman, dan
kode - kode lainnya yang tidak terlihat sebagai salah satu

desain didalam sebuah halaman.
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d. Tag BODY

Tag <body> digunakan untuk meletakan semua elemen yang
akan terlihat didalam halaman website pada saat halaman itu
diakses oleh browser. Sama seperti dokumen biasa yang
mengandung beberapa elemen, seperti paragraf, tabel, link,
gambar, dan sebagainya.Tag <body> juga harus diakhiri

dengan </body>.
2. PHP

PHP adalah bahasa scripting yang menyatu dengan HTML (kode
dasar website) dan dijalankan dengan pada server side. Artinya, semua
sintaks PHP yang diberikan akan sepenuhnya dijalankan pada server,
sedangkan yang dikirm broswer hanya hasilnya saja (S.Hut, 2016).

Adapun aturan penulisan kode PHP sebagai berikut :
1) semua script harus diapit oleh tanda:

<?php dan 7>

<script language="php’> dan <script>
<? dan 7>

<%%>

2) pada setiap perintah harus diakhiri dengan ;
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3. Javascript

Javascript merupakan bahasa pemrograman web client side. Client
Side Programming language adalah bahasa pemograman yang
pemosresannya dilakukan oleh client/browser seperti Google Chrome,
dan Mozila Firefox. Umumnya javascript digunakan untuk membuat
ahalaman web interaktif. Namun seiring berjalannya waktu Javascript
dapat digunakan untuk memanajemen hardware (Atmoko, 2018). Dalam
HTML, kode javascript harus disisipkan antara tag <script> dan </script>

seperti contoh berikut:

<script>»
document. getElementById{"demo™ ) . innerHTML="Javascript™;
<fscripts

Gambar I1.1

Contoh Tag Javascript
4. MySQL

MySQL merupakan sebuah program aplikasi untuk membuat suatu
DBMS (Database management system) yang berbasis SQL (Structured
Query Language). MySQL menggunakan lisensi GPL (GNU General
Public License). Pada sebuah database yang dibuat oleh MySQL
mengandung beberapa tabel. Tabel tersebut terdiri dari sejumlah kolom
dan baris. Kelebihan MySQL adalah pada kecepatan akses, biaya,
konfigurasi, dan tersedia source code karena MySQL berada dibawah

Open Source License. (S.Hut, 2016).
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2.2. Teori Pendukung

A. Entity Relationship Diagram (ERD)

Pembuatan awal pemodelan basis data yang paling sering digunakan
adalah Entity Relationship Diagram (ERD). ERD dikembangkan bedasarkan
teori himpunan dalam bidang metematika. ERD digunakan untuk
pemodelan basis data secara relasional. Sehingga jika penyimpanan basis
data yang menggunakan OODBMS perancang basis data tidak
membutuhkan ERD. ERD memiliki beberapa aliran notasi seperti notasi

chen (dikembangkan oleh peter chen),

Barker (dikembangkan oleh Richard Barker, lan Palmer, Harry Ellis),
Notasi Chrow’s Foot , dan beberapa notasi lainnya. Namun yang banyak
digunakan adalah adalah notasi Chen. Berikut adalah simbol-simbol yang

digunakan notasi Chen yaitu:

Tabel 11

Enterprise Relationship Diagram (ERD)

Simbol Nama Simbol Deskripsi

Entitas Entitas merupakan data inti yang
disimpan untuk tabel pada basis
data agar dapat diakses oleh
aplikasi komputer

nama_entitas

Atribut Field atau kolom data yang butuh

disimpan dalam suatu entitas

Atribut kunci | Field atau kolom data yang butuh
nama_atribut primer disimpan dalam suatu entitas dan
digunkan sebagai kunci akses
Irecordl yang diinginkan.
Biasanya berupa id
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Atribut Field atau kolom data yang butuh
n Multinilai disimpan dalam suatu yang dapat
nama atribut memiliki nilai lebih dari satu
Relasi Relasi yang menghubungkan
Nama relasi aptar . entitas  yang . biasanya
- diawali dengan kata kerja
Asosiasi Penghubung antara relasi dan

o

entitas dimana di kedua ujungnya
memiliki Multiplicity
kemungkinan jumlah pemakaian.

Sumber : (A.S & Shalahuddin, 2014)

B. Logical Relationship Struktur (LRS)

Logical Relationshil Structur (LRS) merupakan penggambaran kotak

persegi panjang dari pembentukan hasil erd yang berisi tipe-tipe record

dengan nama yang unik (Rianto & Utami, 2021). Hubungan dari tiap tabel

memiliki aturan (R, 2021) yaitu:

1. One-to-one

Dua entitas yang terhubung dengan satu kunci yang sama. Contoh

gambar sebagai berikut:

pegawai

Sumber : (R, 2021)

one

Gambar 11.2.1

One to one

one
@ pendamping
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2. One-to-many

Merupakan menghubungkan entitas A bisa berpasangan dengan
banyak entitas pada entitas B, sedangkan entitas B hanya bisa

berpasangan dengan satu entitas A. Contoh gambar sebagai berikut:

onhe many .
dosen mahasiswa

Sumber : (R, 2021)

Gambar 11.2.2
One to many
3. Many-to-many
hubungan antara entitas setiap entitas paling banyak berpasangan
dengan banyak entitas lainnya, begitu juga sebaliknya. Contoh

gambar sebagai berikut:

many many
dosen matakuliah

Sumber : (R, 2021)

Gambar 11.2.3

Many to many
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C. Stukrtur Navigasi

Menurut Sutopo menegaskan bahwa dalam pengembangan web, terdapat
beberapa model navigasi dasar, yang harus dikenal dengan baik oleh desiner,
karena setiap model navigasi dapat memberikan solusi untuk kebutuhan
yang berbeda. Melakukan navigasi pada website atau aplikasi seperti
berulang-ulang. Seorang pengguna web seringkali harus melakukannya
untuk mendapatkan sebuah informasi yang dibutuhkan. Hal ini bisa menjadi
masalah dalam bernavigasi, karena bagaimana seorang pengguna tahu
mereka berada dimana, tujuan selanjutnya dan bagaimana pengguna untuk
mendapatkan informasi yang diinginkan. (Muliadi, 2017).

D. Implementasi dan pengujian web

Implementasi bertujuan untuk mewujudkan tujuan yang hendak dicapai
dalam suatu rencana yang telah dirancang. Menurut Rizky, testing
merupakan sebuah proses siklus hidup yang merupakan bagian dari
rekayasa perangkat lunak untuk memenuhi kebutuhan teknis yang sudah
direncanakan dari awal (Pohan & Setianingrum, 2019). Pengujian yang bisa

dipakai untuk rekayasa perangkat lunak (Rizky, 2011) diantaranya yaitu:



17

1. black box testing .

Black Box Testing adalah tipe testing yang memperlakukan perangkat
lunak yang tidak harus mengetahui atau mempelajari kinerja internalnya.
Sehingga para terster memandang perangkat lunak seperti layaknya kotak
hitam yang tidak perlu dilihat isinya, cukup dikenal proses testing di
bagian luar. Jenis testing ini hanya memandang perangkat lunak sisi
spesifikasi dan kebutuhan yang telah didefinisikan pada saat awal

perancangan.

Sebagai contoh, jika terdapat perangkat lunak yang merupakan sebuah
sistem informasi inventory di sebuah perusahaan. Jenis perangkat lunak
tersebut akan dieksekusi kemudian berusaha dites apakah telah memnuhi
kebutuhan pengguna yang telah didefinisikan pada saat awal tanpa harus

membongkar listing prgramnya.

2. White Box Testing

White Box Testing secara umum merupakan jenis testing yang lebih
berkonsentrasi kepada source code dari perangkat lunak yang dibuat
sehingga membutuhkan proses testing yang lebih jauh lebih lama dan
lebih “mahal” dikarenakn membutuhkan ketelitian dari para tester serta
kemampuan teknis pemrgraman bagi para testernya.Akibatnya, jenis
testing tersebut hanya dilakukan jika perangkat lunak telah dinyatakan
selesai dan telah melewati tahapan jenis awal. Jenis testing ini
membutuhkan inputan data yang dianggap cukup memenuhi syarat agar

perangkat lunak benar-benar dinyatakan memenuhi kebutuhan pengguna.
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E. Xampp

Menurut laporan media redaksi www.sekawanmedia.co.id XAMPP

adalah perangakt lunak yang bisa didapatkan dengan gratis yang salah
satunya bertujuan untuk membangun sebuah website. XAMPP memiliki
singakatan antara lain: X (empat sistem operasi apapun), Apache, MySQL,

PHP dan Perl (Muhammad Robith Adani, 2021).

D XAMPP Contrel Panel v3.24 [ Cempiled: Jun 5th 2019 ] - [m} x
XAMPP Control Panel v3.2.4 ¢” Config
Hodules
() Netstat
Service  Module PID(s) Port(s)  Actions . e
10055
Apache s 80, 443 Stop Admin Config Logs B shel
MysaL 3876 3306 Admin Config Logs Explorer
FileZila Start Admin Config Logs. & services
Wercury Start Admi Config Logs o Help
Tomeat Start Admin Config Logs o out

07:14 [Apache] Attempting to start Apache app... A
mysql] Attempting to start MySQL app...
5 [Apache] Status change detected: running
15 [mysql] Status change detected: running

Sumber: Tangkapan layar tampilan software XAMPP versi.3.2.4
Gambar 11.2.4

Tampilan Software XAMPP

F. Draw.io

Menurut laporan media redaksi www.surgatekno.com draw.io merupakan

sebuah aplikasi berbasis website yang bisa membuat sebuah diagram.
Aplikasi tersebut bisa membantu untuk kebutuhan dalam pembuatan website
mulai dari usecase, flowchart, ERD, LRS, dan diagram lainnya. Aplikasi

tersebut dapat diakses secara gratis (Razqa Lathif, 2019).


http://www.surgatekno.com
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Sumber: Tangkapan layar tampilan software Draw.io versi 14.4.3

Gambar I1.2.5

Tampilan Software Draw.io

G. Notepad++

Menurut ardhana, Notepad++ adalah salah satu teks editor yang bisa
dipakai secara gratis. Teks editor ini mendukung banyak bahasa diantaranya:
PHP, Javascript, HTML, CSS, dan banyak bahasa lainnya (Dian Pradita,

2017).

Sumber: Tangkapan layar tampilan software Notepad++ versi.7.8.8

Gambar 11.3.6

Tampilan Software Notepad++



20

H. Supply Chain Management
Supply Chain Management (SCM) adalah konsep yang menyangkut pada

pola pendistribusian produk modern yang bisa menggantikan pola pada
pendistribusian yang dimana dilakukan secara tradisional. Pola tersebut
menyangkut aktivitas pendistribusian, jadwal produksi, dan logistik. Fokus
utama SCM adalah sebuah proses untuk kepuasan pelanggan yang dimana
semua Supply Chain pada hakekatnya adalah bisa menarik pelanggan dari
sebuah produk atau jasa yang akan ditawarkan. Sehingga pihak perusahaan
yang saling berkaitan harus berkerja sama untuk memaksimalkan kepuasan
terhadap pelayananan dengan harga yang murah dan berkualitas serta

pengiriman yang tepat(Arif, 2019).

4

Raw Materials

Supplier

Manufacturing

L — — B

Consumer Distribution
Y Customer

Sumber: (Arif, 2019)
Gambar 11.2.7

Aliran Supply Chain Management
Supply Chain Management Mempunyai aliran yaitu :

1. Aliran material yaitu meliputi aliran produk dari supplier ke costumer

termasuk retur, service, recyling, dan pembuangan.

2. Aliran informasi yaitu meliputi transmisi pembelian dan laporan

status pengiriman barang.
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3. Aliran keuangan yaitu meliputi informasi kartu kredit, syarat, dan
jadwal pembayaran.

I. RAD

Metode yang dirancang dalam sistem ini adalah memakai metode Rapid
Aplication Developmet (RAD). Penggunaan metode ini lebih efisien
daripada metode waterfall yang memiliki kesulitan dalam pemeliharaan jika
terjadi kesalahan terhadap aplikasi. Menurut Shalahuddin, RAD memiliki 5

tahapan (Pohan & Setianingrum, 2019) yaitu:

pemodslan
bisnis

pemodelan
data

pemodelan
sssss

pembuatan
aplikasi

pengujian dan
trunover

Sumber : (Pohan & Setianingrum, 2019)

Gambar 11.2.8

Rapid Aplication Developmet (RAD)

1. Pemodelan bisnis

Pada tahapan ini fungsi-fungsi bisnis dimodelkan dengan suatu cara
yang bertujuan menjawab pertanyaan-pertanyaan seperti, informasi
apa yang mengendalikan proses bisnis, Kemana informasi itu pergi,

Siapa yang memprosesnya.
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2. Pemodelan data

Setelah fase pemodelan bisnis pertama selesai selanjutnya fase
pemodelan bisnis disaring ke dalam serangkaian objek data yang
dibutuhkan untuk menopang bisnis tersebut. Karakteristik/attribut dari
masing-masing objek diidentifikasi dan hubungan antara objek-objek

tersebut didefinisikan.
3. Pemodelan proses

Selanjutnya aliran informasi yang didefinisikan dalam fase pemodelan
data ditransformasikan untuk mencapai aliran informasi yang
diperlukan bagi implementasi sebuah fungsi bisnis. Gambaran
pemrosesan yang diciptakan berfungsi untuk menambabh,
memodifikasi, menghapus atau mendapatkan kembali sebuah objek

data.
4. Pembuatan aplikasi

Selain menciptakan perangkat lunak yang menggunakan bahasa
pemrograman  generasi ketiga yang konvensional, metode
pengembangan perangkat lunak RAD lebih banyak memproses
kinerja untuk memakai lagi komponen program yang telah ada atau
menciptakan komponen yang bisa untuk dipakai lagi. Pada semua
kasus, alat-alat untuk membantu pembangunan perangkat dipakai

untuk memfasilitasi kontruksi perangkat lunak.
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5. Pengujian atau turnover

Dalam proses metode pengembangan perangkat lunak RAD, banyak
komponen-komponen yang diuji kembali. Hal ini bertujuan
mengurangi keseluruhan waktu pengujian. Tapi komponen baru harus
diuji.
Inventarisasi Aset
Menurut Sugiama inventarisasi aset merupakan serangkaian kegiatan
untuk melakukan pendataan, pencatatan, pelaporan hasil pendataan aset,
dan mendokumentasikannya baik itu aset berwujud maupun aset tidak
berwujud pada suatu waktu tertentu. Daftar yang dimaksud adalah
catatan berupa semua data terkait alat atau bahan yang telah disediakan
untuk digunakan dalam pengolahan usaha yang telah berjalan atau
sebagai peralatan untuk operasional perusahaan. (Suparni &

Hadiyansyah, 2018).

-——1 Penghapusan Asat |Q p‘ Pembﬁ::;:-l:::'l:e]wa-
Pemeliharaan Aset |
ﬂl Pengoperasian Asat t
—ﬁ Penilatan Asat |
| Inventarisasl Aset |

pl Poemenunan Aspax Legal Aset |

ﬂ] Pengadaan Aset |

] Perencanaan Kebutuhan Aset i

Sumber: (Guru Ekonomi, 2020)
Gambar 11.2.9

Siklus inventarisasi aset
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Adapun siklus hidup aset (Guru Ekonomi, 2020) yaitu :

1.

Fungsi perencanaan

Fungsi perencanaan yaitu dimana perusahaan akan melakukan

indentifikasi kebutuhan bedasarkan kebutuhan permintaan aset.
Pengadaan

Fungsi ini yaitu tahapan yang dimana saat aset dibangun atau dibuat,
bahkan dibeli. Pengadaan ini bergantung kepada kebutuhan dan sesuai

perencanaan.
Inventaris Aset

Tahap ini merupakan kegiatan yang dimana identifikasi kualitas dan
kuantitas aset, baik secara fisik ataupun non fisik secara yuridis
maupun legal. Masing-masing dari aset dapat didokumentasikan dan

diberi kode tertentu untuk keperluan pengelolaan aset tersebut.

4. Legal audit aset

Pada tahap ini pemilik aset dapat melakukan audit mengenai status
aset, sistem dan prosedur pengadaan, sistem dan alur pengalihan.
Selain itu, identifikasi kemungkinan terjadinya masalah legalitas juga

harus dilakukan untuk mempersiapkan solusinya.
Pengoperasian dan Pemeliharaan aset

Tahap ini merupakan pemilik aset bisa digunakan untuk melakukan
tugas dan pekerjaan sesuai dengan fungsinya untuk mencapai tujuan

dari apa yang diinginkan oleh perusahaan.
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6. Penilaian aset

Pihak aset management dapat menentukan nilai aset yang dimilikinya
sehingga suatu perusahaan mengetahui dengan jelas nilai kekayaan

yang dimiliki, yang dialihkan maupun yang dihapuskan.
7. Penghapusan aset

Fase penghapusan yaitu dimana umur ekonomis suatu aset telah habis
atau ketika aset sedang dibutuhkan tetapi aset tersebut sudah

menghilang.
8. Pembaruan aset

Kasus aset yang dapat dianggap tidak produktif dapat diperbaharui
sehingga dapat dimanfaatkan lagi sampai umur ekonomisnya benar-
benar habis atau berakhir. Pembaharuan atau peremajaan tersebut bisa
dilakukan dengan cara perbaikan atau penggantian suku cadang

sehingga aset dapat bekerja seperti kondisi semula.



2.3. Rangkuman penelitian terdahulu

Tabel 11.3

Rangkuman Penelitian Terdahulu
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Metode/
No | Judul Penulis Kelemahan
Konsep

1 Rancang Bangun sistem Agyztia | Prototype Dalam  penelitian  tidak
Inventory Barang (SINBAR) | Premana adanya ERD dan LRS untuk
Berbasis Web membangun sebuah website.

Hal ini membuat pembaca
bingung bagaimana penulis
Jurnal Ilmiah Intech : jurnal tersebut dapat
Information Technology mengatur data dalam sebuah
Journal of UMUS website yang dia buat.
Penerbit : Universitas Muhadi
Setiabudi
Vol.1 No.02(2019)

2 Metode Rapid aplication Oky Rapid Dalam penelitian tersebut
development (RAD) pada Irnawati, | Aplication tidak  memiliki  konsep
perancangan website Galih development | Supply Chain Management
inventory PT. Sarana Abadi Bayu Aji sehingga tidak memiliki
Makmur Bersama (S.A.M.B) | Listianto perhitungan untuk mengatur
Jakarta rantai pasokan.

Jurnal Evolusi

Penerbit : LPPM Universitas
Bina Sarana Informatika
Volume 6 Nomor 2(2018)

3 Sistem Informasi Monitoring | Suparni, | Waterfall Dalam penelitian ini
Inventory IT Aset Hadiyans membutuhkan waktu yang
(SIMONAS)Berbasis Web yah lebih lama dari RAD . Hal ini

Pada PT. Metrocom Global
Solusi Jakarta

Sinkron : Jurnal dan Penelitian
Teknik Informatika

Penerbit : Politeknik Ganesha
Medan

Volume 3 Nomor 1, Oktober
2018

kurang efektif jika ada
sebuah proyek yang memiliki
sebuah batasan waktu untuk
pembuatan aplikasi.
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Supply Chain Management Herlina, | Weighted Kurang menampilkan seluruh

Pabrik Roti ABC Dengan Yohanse | Moving sistem website yang mereka

Metode Weighted Moving n, Average buat hanya memperlihatkan

Average (WMA) Fransiska sistem  perhitungan  dan
Prihatini laporan sistem perhitungan.
Sihotang

Jurnal Teknik Informatika dan
Sistem Informasi

Penerbit : STMIK Global
Informatika MDP

Vol. 7, No. 2, Agustus 2020

Perkembangan Mia Metode Penelitian tersebut hanya
infrastruktur teknologi Fitrimiawati | evaluasi menjelaskan  evolusi  dari
informasi dari evolusi adanya  peran  teknologi
infrastruktur informasi

Jurnal Teknologi dan

informasi

Penerbit : Program Studi
Sistem Informasi FTIK
UNIKOM

Volume 7 Nomor 1(2017)

Dari kumpulan penelitian terdahulu diatas, semua belum miliki adanya
perhitungan kapan barang akan habis pada saat barang masuk sudah mulai
tercatat. Hal ini bertujuan agar petugas bisa melihat serta membuat keputusan
dengan cepat untuk memasok barang kembali jika ada barang yang sudah
hampir habis. Maka penulis mengusulkan adaya pembuatan sistem informasi
inventarisasi menggunakan konsep SCM berbasis website dengan menggunakan
metode pengembangan perangkat lunak RAD. Website tersebut memiliki fitur
adanya peringatan jika ada barang yang hampir habis pada penjadwalan barang
masuk dan petugas bisa melihat situasi stok barang apakah masih aman

terkendali atau barang akan habis lebih cepat.
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